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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kesalahan mahasiswa dalam 
menyelesaikan soal cerita probabilitas dan menganalisis faktor-faktor penyebabnya 
berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA). Newman’s Error Analysis terdiri dari 
lima tahap yaitu membaca (reading), memahami (comprehension), melakukan proses 
(process skill), dan penulisan jawaban akhir (encoding). Newman’s Error Analysis 
terdiri dari lima tahap yaitu membaca (reading), memahami (comprehension), 
transformasi (transformation), melakukan proses (process skill), dan penulisan 
jawaban akhir (encoding). Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Teknik Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun ajaran 
2017/2018. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
hasil tes,  wawancara dan dokumentasi. Teknis analisis data melalui reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kesalahan yang dialami oleh mahasiswa dalam menyelesaikan soal cerita probabilitas 
meliputi: (1) kesalahan membaca (reading), (2) kesalahan  memahami 
(comprehension), (3) kesalahan transformasi (transformation), (4) kesalahan  
melakukan proses (process skill), dan (5) kesalahan penulisan jawaban akhir 
(encoding). 
Kata Kunci : kesalahan, Newman’s Error Analysis, probabilitas 
Abstract 
This study aims to describe student error in solving probability problem of story and 
analyze cause factors based on Newman's Error Analysis (NEA). Newman's Error 
Analysis consists of five stages: reading, understanding, process skills, and writing 
the final answer (encoding). The Newman Error Analysis consists of five stages: 
reading, understanding, transformation, process skills, and writing the final answer 
(encoding). The subjects of the study were students of Informatics Engineering 
Education Study Program of Muhammadiyah University of Surakarta in academic 
year 2017/2018. Data collection methods used in this study are test results, 
interviews and documentation. Technical analysis of data through data reduction, 
data presentation, and conclusions. The results of this study indicate that the errors 
experienced by students in solving probability story problems include: (1) reading 
error, (2) misunderstanding, (3) transformation error, (4) (process skills), and (5) 
error writing the final answer (encoding). 
Keywords: error, Newman’s Error Analysis, probability
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1. PENDAHULUAN 
Sutama (2014: 56) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan 
yang abstrak dan dikembangkan dari umum ke khusus dengan kebenaran suatu 
konsep dan kebenaran sebelumnya saling berkaitan. Matematika merupakan mata 
pelajaran yang tidak asing lagi bagi siswa. Sejak dari Sekolah Dasar siswa sudah 
dikenalkan dengan matematika. Sebagian orang beranggapan bahwa matematika 
itu sulit, bahkan jika siswa berhasil menguasai matematika maka akan berhasil 
dalam mata pelajaran lainnya begitu juga sebaliknya.  
Probabilitas merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang membahas 
mengenai peluang sesuatu yang akan terjadi. Probabilitas itu sendiri adalah suatu 
nilai yang digunakan untuk mengukur tingkat terjadinya suatu kejadian yang acak. 
Materi utama antara lain: 1) Ruang Sampel, 2) Hubungan Antar Kejadian, 3) 
Teknik Menghitung, 4) Probabilitas Kondisional (Setyaningsih dan Murtiyasa 
2011). 
Mata Kuliah Probabilitas selain diajarkan di matematika juga diajarkan di 
progam studi lain, salah satunya adalah di Program Studi Pendidikan Teknik 
Informatika. Mata kuliah ini diberikan kepada mahasiswa semester III Pendidikan 
Teknik Informatika dengan bobot 3 SKS. Mata kuliah ini diberikan dengan 
harapan dapat membekali mahasiswa dalam hal kemampuan menentukan peluang 
terjadinya sesuatu. Materi yang diajarkan di Program Studi Teknik Informatika 
tidak serumit di matematika, hanya secara umum saja. Namun demikian, banyak 
mahasiswa yang masih mengalami kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan soal-
soal probabilitas. 
Setiap siswa memiliki kemampuan pemahaman yang berbeda-beda. Dalam 
pembelajaran tingkat pemahaman sangatlah penting untuk mengidentifikasi soal. 
Kesalahan siswa dalam mengidentifikasi soal dapat menjadi acuan pemahaman 
siswa dan dapat mempengaruhi pada hasil belajar siswa. Supaya kesalahan 
tersebut tidak terjadi terus menerus dan untuk memperbaiki hasil belajar siswa 
maka dilakukan analisis kesalahan, sehingga guru juga dapat mengetahui apa 
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penyebab siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal dan dapat 
memperbaiki mutu pembelajaran dan hasil belajar. 
Dalam matematika permasalahan biasanya tertuang dalam soal cerita. Soal 
cerita matematika biasanya berisi tentang permasalahan yang ada di dunia nyata. 
Hal ini dimaksudkan agar siswa mengenal manfaat matematika di kehidupan 
nyata. Soal yang paling rumit dalam matematika adalah soal cerita dan biasanya 
nilai siswa rendah pada soal cerita (Kamsiyati, 2013). Budiyono (2008) 
menyatakan bahwa soal cerita termasuk soal yang sulit bagi sebagian siswa. 
Untuk mengerjakan soal cerita siswa harus mengerti dengan benar isi soal 
sebelum mencari penyelesaiannya. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
kesalahan newman. Newman dalam White (2010) menyatakan bahwa metode 
analisis Newman memiliki 5 tahapan, yaitu: (1) tahap membaca, (2) tahap 
memahami, (3) tahap transformasi, (4) tahap ketrampilan proses, (5) tahap 
penulisan jawaban. Sehingga dari kelima tahapan tersebut dapat diklasifikasikan 
jenis-jenis kesalahan berdasarkan prosedur Newman yaitu: (1) kesalahan 
membaca soal, (2) kesalahan memahami masalah, (3) kesalahan transformasi, (4) 
kesalahan keterampilan proses, dan (5) kesalahan penulisan jawaban. 
Pada penelitian ini akan dilakukan penelitian berkaitan dengan permasalahan 
tentang kesalahan mahasiswa dan faktor penyebabnya dengan judul “Analisis 
Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Probabilitas 
di Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Universitas Muhammadiyah 
Surakarta Tahun Akademik 2017/2018”. Hal tersebut dilakukan untuk 
menemukan apa saja kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan soal cerita 
probabilitas serta menemukan faktor penyebab kesalahan mahasiswa, sehingga 
mampu menemukan alternatif pemecahan masalah yang dihadapi mahasiswa 
dalam menyelesaikan soal cerita probabilitas. 
2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 
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holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah 
(Moleong, 2007, hal. 6). Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dengan jumlah mahasiswa sebagai subjek penelitian sebanyak 80 
mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan melaksanakan tes dan wawancara. 
Analisis data dilakukan dengan cara menganalisis jawaban tes mahasiswa 
berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA). Setelah itu, dilakukan analisis sesuai 
dengan aspek-aspek yang terdapat pada Newman’s Error Analysis (NEA) (kesalahan 
membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan melakukan 
preoses, kesalahan penulisan jawaban akhir) serta diklarifikasi dengan wawancara. 
Hal ini dikarenakan aspek tersebut merupakan kunci utama dalam analisis kesalahan 
Newman. Skema analisis data pada penelitian ini meliputi: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik untuk 
mengecek keabsahan data. Triangulasi teknik pada penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan wawancara terhadap mahasiswa yang sebelumnya telah diberikan tes. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
 Penelitian ini memperoleh rata-rata persentase kesalahan yang dilakukan 
mahasiswa pada soal nomor 1 sebesar 58.75%, soal nomor 2 sebesar 37,5%, soal 
nomor 3 sebesar 40%, soal nomor 4 persentase kesalahan sebesar 43,75 %, dan soal 
nomor 5 sebesar 30%., selanjutnya data tersebut disajikan dalam sebuah diagram 
batang sebagai berikut. 
Rata-Rata Persentase Kesalahan Yang Dilakukan Mahasiswa 
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Gambar 1. Persentase Kesalahan Yang Dilakukan Mahasiswa 
Masing-masing kesalahan yang dilakukan mahasiswa akan dibahas sebagai 
berikut: 
1. Kesalahan Membaca
Kesalahan membaca adalah kesalahan yang terjadi saat siswa gagal 
membaca kata-kata ataupun simbol-simbol sehingga membuat mereka tidak 
tepat dalam menyelesaikan soal cerita. Kesalahan ini terjadi karena siswa 
kurang teliti, tidak konsentrasi, atau terburu-buru dalam membaca soal. 
Berdasarkan hasil pekerjaan mahasiswa presentase kesalahan membaca 
dalam penelitian ini adalah 71,43% dengan tingkat kualifikasi kesalahan 
tinggi.  
Hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa yaitu A-103 dengan 
kesalahan membaca pada nomor 1 menyatakan bahwa mahasiswa A-103 
tidak belajar sehingga tidak bisa mengerti maksud dari soal. Ini bisa 
diartikan mahasiswa mengalami kesalahan konsep. Karena untuk 
mengetahui maksud dari soal harus mengetahui konsep-konsep yang 
digunakan dalam soal. Ini sebanding dengan penelitian Zakariya (2010) 
menyatakan bahwa kesalahan membaca tidak terindentifikasi karena subjek 
penelitian dianggap tidak mengetahui konsep. Priyanto dkk (2015) 
menyatakan bahwa siswa melakuakan kesalahan membaca karena siswa 
kurang teliti membaca kalimat pada soal sehingga tidak bisa 
mengilustrasikan soal ke dalam sebuah gambar.  
Dari hasil analisis soal dan hasil wawancara yang dilakukan kepada 
mahasiswa dapat diambil kesimpulan kesalahan membaca terjadi karena 
mahasiswa kurang persiapan dalam mengikuti tes. Mahasiswa juga kurang 
menguasai materi sehingga mahasiswa bingung ketika membaca soal. 
2. Kesalahan Memahami
Kesalahan memahami adalah kesalahan yang terjadi saat siswa sudah 
dapat membaca pertanyaan namun tidak bisa menyesuaikan dengan 
kebutuhannya. Kesalahan ini terjadi karena siswa kurang teliti, tidak 
konsentrasi, atau terburu-buru dalam membaca soal. Berdasarkan hasil 
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pekerjaan mahasiswa presentase kesalahan memahami dalam penelitian ini 
adalah 75% dengan tingkat kualifikasi kesalahan tinggi. 
Hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa yaitu A-22 dengan 
kesalahan memahami pada nomor 2 menyatakan bahwa mahasiswa A-22 
kurang memahami soal. Hal ini terbukti dari pekerjaan mahasiswa A-22 
yang tidak bisa memisalkan dengan benar. Seperti dalam penelitian 
Rindyana (2013) menyatakan bahwa berdasarkan hasil wawancara pada soal 
nomor 1 siswa tidak memaknai betul kalimat pada soal, sehingga siswa tidak 
bisa memisalkan dengan benar. Priyanto dkk (2015) menyatakan bahwa 
siswa dalam menulis apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tidak 
sesuai dengan permintaan soal. 
Dari hasil analisis soal dan hasil wawancara yang dilakukan kepada 
mahasiswa dapat diambil kesimpulan kesalahan memahami terjadi karena 
Mahasiswa kurang menguasai materi. Mahasiswa juga tidak bisa memaknai 
soal dengan benar sehingga mahasiswa salah dalam memahami soal. 
3. Kesalahan Transformasi
Kesalahan transformasi adalah kesalahan yang terjadi saat siswa 
sudah bisa memahami soal namun siswa tidak bisa mengidentifikasi operasi 
matematika yang tepat dan tidak bisa mentransformasi atau mengubah 
menjadi kalimat matematika. Kesalahan ini terjadi karena siswa kurang 
mengerti apa yang dimaksud soal sehingga salah dalam mengubah soal ke 
dalam bahasa matematika. Berdasarkan hasil pekerjaan mahasiswa 
presentase kesalahan transformasi dalam penelitian ini adalah 76,19% 
dengan tingkat kualifikasi kesalahan tinggi. 
Hasil tes salah satu mahasiswa yaitu A-69 menunjukkan bahwa 
mahasiswa A-69 melakukan kesalahan transformasi pada nomor 4. 
Mahasiswa A-69 langsung menuliskan jawaban dari soal tanpa menuliskan 
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Seperti dalam penelitian 
Rindyana (2013) menyatakan bahwa siswa melakukan kesalahan pada tahap 
transformasi dengan langsung menuliskan formula yang digunakan tetapi 
tidak menyertakan simbol-simbol pada formula tersebut. Wijaya dan 
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Masriyah (2013) menyatakan kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
membuat model matematika yaitu: (a) siswa tidak menuliskan pemisalahan 
variabel yang dipakai pada pembuatan model; (b) siswa salah dalam 
menuliskan pemisalan variabel yang dipakai pada pembuatan model; (c) 
model matematika yang dibuat tidak sesuai dengan apa yang dimaksud soal. 
Dari hasil analisis soal dan hasil wawancara yang dilakukan kepada 
mahasiswa dapat diambil kesimpulan kesalahan transformasi terjadi karena 
mahasiswa kurang menguasai materi. Mahasiswa juga tidak memahami soal 
dengan baik sehingga tidak membuat model matematika dengan benar. 
4. Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan keterampialan proses adalah kesalahan yang terjadi saat 
siswa sudah dapat menentukan urutan operasi matematika yang tepat untuk 
menyelesaikan masalah namun gagal dalam perhitungan sehingga tidak bisa 
melaksanakan prosedur dengan benar. Kesalahan ini terjadi karena 
kurangnya keterampilan siswa dalam menggunakan strategi yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal cerita. Kesalahan keterampilan proses ini adalah 
kesalahan yang paling banyak dilakukan. Berdasarkan hasil pekerjaan 
mahasiswa presentase kesalahan keterampilan proses dalam penelitian ini 
adalah 87,5% dengan tingkat kualifikasi kesalahan sangat tinggi. 
Hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa yaitu A-103 dengan 
kesalahan keterampilan proses pada nomor 3 menyatakan bahwa mahasiswa 
A-103 bingung saat menentukan rumus yang digunakan. Mahasiswa A-103 
menggunakan rumus yang salah untuk mengerjakan soal. Seperti dalam 
penelitian Rindyana (2013) menyatakan bahwa berdasarkan hasil wawancara 
pada soal nomor 1 siswa tidak memaknai betul kalimat pada soal, sehingga 
siswa tidak bisa memisalkan dengan benar. Suci (2016) menyatakan bahwa 
tahap keterampilan proses kesalahan siswa mengalami kesalahan dalam 
proses pengerjaannya dan siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaiannya 
(macet). 
Dari hasil analisis soal dan hasil wawancara yang dilakukan kepada 
mahasiswa dapat diambil kesimpulan kesalahan keterampilan proses terjadi 
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karena mahasiswa kurang menguasai materi. Mahasiswa salah dalam 
mengunakan rumus sehingga mahasiswa tidak bisa melanjutkan 
pekerjaannya (macet) sampai selesai. 
5. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Kesalahan penulisan jawaban akhir adalah kesalahan yang terjadi saat 
siswa sudah dapat menyelesaikan permasalahan dari soal yang diberikan 
namun tidak dapat menuliskan jawaban akhir yang diminta soal dengan 
tepat. Berdasarkan hasil pekerjaan mahasiswa presentase kesalahan 
penulisan jawaban dalam penelitian ini adalah 97,02% dengan tingkat 
kualifikasi kesalahan sangat tinggi. Kesalahan ini terdiri dari 71,43%  
mahasiswa tidak menjawab dan 25,59% mahasiswa tidak menuliskan 
kesimpulan. 
Hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa yaitu A-69 dengan 
kesalahan penulisan jawaban pada nomor 5 menyatakan bahwa mahasiswa 
A-69 kurang teliti dan lupa dalam mengerjakan soal. Mahasiswa A-69 bisa 
mengerjakan soal tapi tidak menuliskan kesimpulan. Seperti dalam penelitian 
Farida (2015) menyatakan bahwa sebagian siswa tidak menuliskan 
kesimpulan karena siswa cenderung ingin menyingkat jawaban dan tidak 
terbiasa dalam menuliskan kesimpulan. Suci (2016) menyatakan bahwa 
dalam proses menuliskan jawaban akhir siswa menuliskan jawaban akhir 
tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh soal. 
Dari hasil analisis soal dan hasil wawancara yang dilakukan kepada 
mahasiswa dapat diambil kesimpulan kesalahan penulisan jawaban akhir 
terjadi karena mahasiswa terburu-buru sehingga tidak menuliskan 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kesalahan Membaca
Kesalahan membaca terjadi karena siswa kurang teliti, tidak 
konsentrasi, atau terburu-buru dalam membaca soal. Berdasarkan hasil 
pekerjaan mahasiswa presentase kesalahan membaca dalam penelitian ini 
adalah 71,43% dengan tingkat kualifikasi kesalahan tinggi.   
Dapat  disimpulkan kesalahan membaca terjadi karena mahasiswa 
kurang persiapan dalam mengikuti tes. Mahasiswa juga kurang menguasai 
materi sehingga mahasiswa bingung ketika membaca soal. 
2. Kesalahan Memahami
Kesalahan memahami terjadi karena siswa kurang teliti, tidak 
konsentrasi, atau terburu-buru dalam membaca soal. Berdasarkan hasil 
pekerjaan mahasiswa presentase kesalahan memahami dalam penelitian ini 
adalah 75% dengan tingkat kualifikasi kesalahan tinggi. 
Dapat disimpulkan kesalahan memahami terjadi karena Mahasiswa 
kurang menguasai materi. Mahasiswa juga tidak bisa memaknai soal dengan 
benar sehingga mahasiswa salah dalam memahami soal. 
3. Kesalahan Transformasi
Kesalahan transformasi terjadi karena siswa kurang mengerti apa 
yang dimaksud soal sehingga salah dalam mengubah soal ke dalam bahasa 
matematika. Berdasarkan hasil pekerjaan mahasiswa presentase kesalahan 
transformasi dalam penelitian ini adalah 76,19% dengan tingkat kualifikasi 
kesalahan tinggi. 
Dapat disimpulkan kesalahan transformasi terjadi karena mahasiswa 
kurang menguasai materi. Mahasiswa juga tidak memahami soal dengan 
baik sehingga tidak membuat model matematika dengan benar. 
4. Kesalahan Keterampilan Proses
Kesalahan keterampilan proses terjadi karena kurangnya keterampilan 
siswa dalam menggunakan strategi yang digunakan untuk menyelesaikan 
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soal cerita. Kesalahan keterampilan proses ini adalah kesalahan yang paling 
banyak dilakukan. Berdasarkan hasil pekerjaan mahasiswa presentase 
kesalahan keterampilan proses dalam penelitian ini adalah 87,5% dengan 
tingkat kualifikasi kesalahan sangat tinggi. 
Dapat disimpulkan kesalahan keterampilan proses terjadi karena 
mahasiswa kurang menguasai materi. Mahasiswa salah dalam mengunakan 
rumus sehingga mahasiswa tidak bisa melanjutkan pekerjaannya (macet) 
sampai selesai. 
5. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
Berdasarkan hasil pekerjaan mahasiswa presentase kesalahan 
penulisan jawaban akhir dalam penelitian ini adalah 97,02% dengan tingkat 
kualifikasi kesalahan sangat tinggi. Kesalahan ini terdiri dari 71,43%  
mahasiswa tidak menjawab dan 25,59% mahasiswa tidak menuliskan 
kesimpulan. Dapat disimpulkan kesalahan penulisan jawaban akhir terjadi 
karena mahasiswa terburu-buru sehingga tidak menuliskan kesimpulan. 
Selain itu mahasiswa juga tidak terbiasa menuliskan kesimpulan. 
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